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Abstract: The Elderly Reading Community Mentoring Program for Enhancing Intergenerational
Literacy Roles in Pematang Panggang Village, South Sumatra, aims to address the low literacy
culture among elderly and the disconnection of intergenerational knowledge transmission. This
program employs an educative-participatory approach based on local wisdom, involving 35 active
elderly participants through structured activities including literacy workshops, intergenerational
storytelling, and community library establishment. The implementation method integrates
andragogy principles, Participatory Rural Appraisal (PRA), and community development with
stages of observation, village meetings, program implementation, and participatory evaluation.
Program results demonstrate success exceeding all established targets: 45% improvement in
elderly literacy skills, formation of "Pusaka Pematang" Elderly Reading Community, completion of
15 intergenerational storytelling sessions, and documentation of 63 elderly life stories. The
program successfully established "Warisan Leluhur" Community Library with 340 book collections,
produced 7 new local leaders from elderly population, and achieved 58% reduction in elderly social
isolation. Sustainable social transformation is reflected through emerging community-driven
initiatives and replication interest from 4 neighboring villages, confirming the effectiveness of
community-based intergenerational literacy model.
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Abstrak : Program Pendampingan Komunitas Baca Lansia dalam Meningkatkan Peran Literasi
Antargenerasi di Desa Pematang Panggang, Sumatera Selatan, bertujuan mengatasi rendahnya
budaya literasi lansia dan terputusnya transmisi pengetahuan antargenerasi. Program ini
menggunakan pendekatan edukatif-partisipatif berbasis kearifan lokal dengan melibatkan 35
lansia aktif melalui serangkaian kegiatan terstruktur meliputi workshop literasi, storytelling
antargenerasi, dan  pembentukan perpustakaan  komunitas. @ Metode pelaksanaan
mengintegrasikan prinsip andragogi, Participatory Rural Appraisal (PRA), dan community
development dengan tahapan observasi, musyawarah dusun, implementasi program, dan evaluasi
partisipatif. Hasil program menunjukkan keberhasilan melampaui seluruh target yang ditetapkan:
peningkatan kemampuan literasi lansia sebesar 45%, terbentuknya Komunitas Baca Lansia
"Pusaka Pematang", terlaksananya 15 sesi storytelling antargenerasi, dan dokumentasi 63 cerita
hidup lansia. Program berhasil melahirkan Perpustakaan Komunitas "Warisan Leluhur" dengan
340 koleksi buku, 7 pemimpin lokal baru dari kalangan lansia, serta penurunan isolasi sosial lansia
sebesar 58%. Transformasi sosial berkelanjutan tercermin dari munculnya inisiatif mandiri
masyarakat dan minat replikasi dari 4 desa tetangga, mengkonfirmasi efektivitas model literasi
antargenerasi berbasis komunitas.

Kata kunci: literasi antargenerasi, pemberdayaan lansia, komunitas baca, kearifan lokal




PENGANTAR

Indonesia menghadapi fenomena demografis yang signifikan dengan meningkatnya
populasi lansia yang diprediksi akan mencapai 48,2 juta jiwa pada tahun 2035. Di tengah
transformasi demografis ini, Desa Pematang Panggang, Sumatera Selatan, menunjukkan
karakteristik yang serupa dengan banyak daerah rural di Indonesia dimana populasi lansia
mencapai sekitar 12% dari total penduduk desa. Kondisi objektif menunjukkan bahwa sebagian
besar lansia di desa ini memiliki tingkat pendidikan formal yang rendah, dengan 68% hanya
menyelesaikan pendidikan dasar dan 24% tidak bersekolah sama sekali. Literasi digital lansia
juga berada pada level yang mengkhawatirkan, dimana kemampuan literasi digital mereka
berada pada posisi rendah menuju sedang pada aspek digital skill, sementara pada aspek digital
safety masih tergolong rendah (Nisa, 2023). Keterbatasan akses terhadap informasi dan
minimnya aktivitas membaca produktif menjadi tantangan utama yang dihadapi komunitas
lansia di desa ini, dimana hanya 23% lansia yang melakukan aktivitas membaca secara rutin
minimal 30 menit per hari.

[su utama yang menjadi fokus program pengabdian ini adalah rendahnya budaya literasi di
kalangan lansia dan terputusnya transmisi pengetahuan antargenerasi di Desa Pematang
Panggang. Fenomena kesenjangan literasi antargenerasi ini menciptakan gap komunikasi dan
transfer wisdom antar generasi yang dapat berdampak pada hilangnya kearifan lokal dan
pengetahuan tradisional. Penelitian menunjukkan bahwa interaksi literasi antargenerasi
memiliki potensi besar dalam meningkatkan kualitas hidup lansia sekaligus memperkaya
perspektif generasi muda. Fokus program ini diarahkan pada pembentukan komunitas baca
lansia yang tidak hanya meningkatkan kemampuan literasi mereka, tetapi juga menjadi medium
transfer pengetahuan kepada generasi muda melalui aktivitas storytelling, diskusi buku, dan
dokumentasi cerita hidup. Kondisi ini sejalan dengan temuan bahwa penumbuhan budaya
literasi melalui komunitas baca terbukti efektif meningkatkan minat baca dan kemampuan
komunikasi pada berbagai kelompok usia (Faradina, 2017).

Pemilihan komunitas lansia di Desa Pematang Panggang sebagai subjek pengabdian
didasarkan pada beberapa pertimbangan strategis. Pertama, potensi lansia sebagai repository
pengetahuan dan pengalaman hidup yang belum optimal dimanfaatkan untuk pembangunan
komunitas. Kedua, kondisi geografis desa yang relatif terisolasi menyebabkan akses terhadap
program literasi formal sangat terbatas, sehingga diperlukan pendekatan community-based
yang berkelanjutan. Ketiga, hasil survei awal menunjukkan bahwa 78% lansia di desa ini
memiliki minat untuk terlibat dalam aktivitas literasi jika tersedia fasilitasi yang tepat. Keempat,
keberadaan tokoh masyarakat dan pemuda yang supportif menciptakan ekosistem yang
kondusif untuk pengembangan program literasi antargenerasi. Kelima, karakteristik budaya
lokal yang masih kuat dalam tradisi bercerita dan berbagi pengalaman memberikan modal
sosial yang signifikan untuk implementasi program literasi berbasis komunitas.

Program pendampingan komunitas baca lansia ini bertujuan menciptakan perubahan sosial
yang berkelanjutan melalui peningkatan literasi antargenerasi dan penguatan kohesi sosial
komunitas. Tujuan jangka pendek yang diharapkan adalah terbentuknya komunitas baca lansia
yang aktif dengan minimal 30 anggota tetap, peningkatan kemampuan literasi dasar lansia
sebesar 40%, dan terciptanya 12 sesi storytelling antargenerasi per tahun. Tujuan jangka
menengah meliputi dokumentasi 50 cerita hidup dan kearifan lokal dari lansia, peningkatan
interaksi positif antargenerasi sebesar 60%, dan terbentuknya sistem mentoring literasi dimana
lansia menjadi narasumber pengetahuan kehidupan bagi generasi muda. Tujuan jangka panjang
mencakup transformasi Desa Pematang Panggang menjadi model desa literasi antargenerasi,
penurunan tingkat isolasi sosial lansia sebesar 50%, dan terciptanya sistem regenerasi
pengetahuan lokal yang berkelanjutan. Indikator keberhasilan program akan diukur melalui
pre-test dan post-test kemampuan literasi, survei partisipasi komunitas, dan dokumentasi
kualitatif perubahan perilaku sosial yang terjadi di masyarakat.



METODE PELAKSANAAN
1. Proses Perencanaan Aksi Bersama Masyarakat (Pengorganisasian Masyarakat)

Pengabdian ini diawali dengan observasi awal dan wawancara mendalam dengan tokoh
masyarakat, perangkat desa, dan perwakilan lansia guna mengidentifikasi isu utama terkait
literasi lansia dan potensi lokal yang dapat diberdayakan dalam program literasi antargenerasi.
Proses dilanjutkan dengan musyawarah dusun sebagai forum partisipatif untuk menyusun
rencana aksi bersama yang melibatkan seluruh komponen masyarakat. Kegiatan ini tidak hanya
bertujuan menggali kebutuhan khusus lansia dalam hal literasi, tetapi juga memperkuat rasa
kepemilikan terhadap program dan membangun komitmen bersama untuk menciptakan
jembatan komunikasi antargenerasi melalui aktivitas literasi. Tahap perencanaan ini
menggunakan pendekatan Participatory Rural Appraisal (PRA) untuk memastikan aspirasi dan
kebutuhan riil masyarakat, khususnya lansia, terakomodasi dengan baik dalam desain program.
2. Pokok Bahasan Pengabdian

Pengabdian ini berfokus pada revitalisasi peran lansia sebagai sumber pengetahuan dan
wisdom dalam konteks literasi antargenerasi di Desa Pematang Panggang. Topik yang dibahas
meliputi:

e Penguatan kemampuan literasi dasar lansia melalui aktivitas membaca, menulis, dan
bercerita yang disesuaikan dengan konteks lokal dan kemampuan fisik mereka,

e Dokumentasi dan preservasi kearifan lokal melalui program storytelling lansia kepada
generasi muda, mencakup cerita hidup, tradisi, dan nilai-nilai budaya Sumatera Selatan,

e Pembangunan komunitas baca lintas generasi yang memfasilitasi transfer pengetahuan
dari lansia kepada anak-anak dan remaja melalui aktivitas literasi bersama,

e Penguatan peran lansia sebagai mentor dan narasumber dalam aktivitas pembelajaran
informal di komunitas, dengan penekanan pada pendekatan andragogi yang menghargai
pengalaman hidup mereka sebagai modal pembelajaran.

3. Tempat dan Lokasi

Lokasi kegiatan dipusatkan di Desa Pematang Panggang, Kecamatan Pematang Panggang,
Kabupaten Ogan Ilir, Sumatera Selatan, yang merupakan komunitas rural dengan populasi
lansia yang signifikan namun menghadapi tantangan isolasi sosial dan rendahnya akses
terhadap program literasi. Data awal menunjukkan rendahnya aktivitas literasi di kalangan
lansia dan mulai terputusnya transmisi pengetahuan tradisional kepada generasi muda. Balai
Desa Pematang Panggang menjadi pusat koordinasi kegiatan, dengan titik-titik aktivitas
tersebar di rumah-rumah tokoh masyarakat dan lansia untuk menjangkau peserta yang
memiliki keterbatasan mobilitas. Pemilihan lokasi ini didasarkan pada potensi budaya lokal
yang kaya, dukungan perangkat desa, dan ketersediaan infrastruktur dasar yang memadai
untuk implementasi program literasi komunitas.
4. Keterlibatan Subjek Dampingan

Subjek pengabdian terdiri dari lansia (usia 60 tahun ke atas), keluarga muda (orang tua dan
anak usia SD-SMP), serta tokoh masyarakat dan kader desa. Mereka dilibatkan aktif mulai dari
tahap perencanaan, pelaksanaan, hingga evaluasi kegiatan melalui prinsip co-management dan
shared leadership. Keterlibatan lansia sebagai co-facilitator memperkuat dignitas dan peran
mereka dalam komunitas, sementara generasi muda menjadi partner aktif dalam dokumentasi
kearifan lokal dan pelestarian tradisi. Komite pengarah yang terdiri dari 15 perwakilan lansia
dibentuk untuk memastikan program berjalan sesuai kebutuhan dan nilai-nilai lokal.
Pendekatan partisipatif ini menggunakan metode peer-to-peer learning dimana lansia yang
memiliki kemampuan literasi lebih baik menjadi mentor bagi lansia lainnya, menciptakan
sistem pembelajaran yang berkelanjutan dan mandiri.

5. Metode dan Strategi

Strategi pengabdian menggunakan pendekatan edukatif-partisipatif berbasis kearifan lokal
dengan mengintegrasikan prinsip-prinsip andragogi dan community development, dengan
tahapan sebagai berikut:



e Penyuluhan dan dialog interaktif untuk membangkitkan kesadaran terhadap pentingnya
literasi antargenerasi dan peran strategis lansia sebagai guardian of wisdom dalam
komunitas, dilaksanakan melalui forum diskusi terbuka dan presentasi partisipatif.

¢ Workshop literasi komunitas berbasis kearifan lokal, melibatkan lansia dalam aktivitas
membaca cerita rakyat Sumatera Selatan, penulisan memoir sederhana, dan praktik
storytelling kepada anak-anak dengan menggunakan metode pembelajaran orang
dewasa yang menghargai pengalaman hidup mereka.

e Focus Group Discussion (FGD) bersama tokoh adat, lansia, dan generasi muda,
merumuskan strategi lokal untuk menciptakan jembatan komunikasi antargenerasi dan
mengidentifikasi konten literasi yang sesuai dengan konteks budaya desa serta
kebutuhan spesifik setiap kelompok usia.

e Pendampingan intensif praktik literasi di rumah dan komunitas, memastikan aktivitas
membaca, menulis, dan bercerita menjadi bagian dari rutinitas harian keluarga, dengan
sistem buddy system antara lansia dan generasi muda untuk saling mendukung dalam
proses pembelajaran literasi.

e Monitoring dan evaluasi partisipatif berbasis community feedback, untuk menilai
dampak terhadap peningkatan kemampuan literasi lansia, kualitas interaksi
antargenerasi, dan keberlanjutan transmisi pengetahuan lokal melalui indikator
kuantitatif dan kualitatif yang dikembangkan bersama komunitas.
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Diagram yang ditampilkan menggambarkan alur proses perencanaan dan strategi pelaksanaan
program Pendampingan Komunitas Baca Lansia dalam Meningkatkan Peran Literasi
Antargenerasi di Desa Pematang Panggang, Sumatera Selatan. Proses ini diawali dari tahap
observasi awal dan wawancara mendalam untuk mengidentifikasi kebutuhan spesifik literasi
lansia dan potensi lokal yang dapat diberdayakan. Selanjutnya dilakukan musyawarah dusun
sebagai forum partisipatif untuk merumuskan rencana aksi bersama dengan melibatkan
seluruh unsur masyarakat, terutama tokoh adat, lansia, pemuda, dan perangkat desa. Hasil
musyawarah menjadi dasar penyusunan program kerja yang mencakup kegiatan penyuluhan
literasi antargenerasi, pelatihan teknik bercerita dan menulis sederhana, serta pembentukan
komunitas baca lintas generasi. Tahap implementasi dilakukan melalui beberapa strategi, di
antaranya workshop literasi berbasis kearifan lokal, diskusi kelompok terarah (Focus Group
Discussion/FGD), praktik pendampingan intensif di rumah dan komunitas, serta sistem buddy
system antara lansia dan generasi muda guna mendorong terjadinya interaksi literasi yang



berkesinambungan. Seluruh proses tersebut diiringi oleh monitoring dan evaluasi berbasis
community feedback untuk mengukur pencapaian indikator program seperti peningkatan
kemampuan literasi lansia, terjalinnya komunikasi antargenerasi yang lebih baik, serta
terdokumentasikannya cerita hidup dan kearifan lokal desa. Proses ini dirancang sebagai siklus
berkelanjutan agar program literasi dapat terus berkembang sesuai kebutuhan masyarakat
setempat dan menciptakan perubahan sosial yang berdampak jangka panjang.

HASIL DAN PEMBAHASAN

A. Hasil

1. Dinamika Proses Pendampingan Komunitas Baca Lansia

Program pendampingan komunitas baca lansia di Desa Pematang Panggang telah berhasil
menciptakan transformasi sosial yang signifikan melalui serangkaian kegiatan terstruktur dan
berkelanjutan. Tahap awal implementasi dimulai dengan pembentukan Komunitas Baca Lansia
"Pusaka Pematang" yang berhasil merekrut 35 anggota aktif, melebihi target awal 30 anggota.
Proses rekrutmen dilakukan melalui pendekatan door-to-door dan sosialisasi di pertemuan
rutin posyandu lansia, dengan memanfaatkan tokoh masyarakat sebagai motor penggerak.
Kegiatan literasi dasar difokuskan pada pembacaan cerita rakyat Sumatera Selatan dan latihan
menulis memoir sederhana menggunakan aksara Latin maupun aksara tradisional Ulu. Hasil
evaluasi menunjukkan peningkatan kemampuan literasi dasar lansia sebesar 45%, melampaui
target 40% yang ditetapkan. Peningkatan ini sejalan dengan temuan Nurhadi & Kurniawan
(2017) yang menunjukkan bahwa pendekatan literasi berbasis kearifan lokal terbukti lebih
efektif dalam meningkatkan motivasi belajar pada kelompok dewasa, khususnya lansia yang
memiliki keterbatasan dalam hal akses pendidikan formal.

Implementasi program storytelling antargenerasi telah menghasilkan 15 sesi pertemuan
lintas generasi sepanjang tahun 2024, melebihi target 12 sesi yang direncanakan. Setiap sesi
melibatkan 8-12 lansia sebagai narasumber dan 20-25 anak-anak serta remaja sebagai audiens
aktif. Tema storytelling mencakup sejarah pembentukan desa, tradisi pertanian lokal, obat-
obatan tradisional, dan nilai-nilai kearifan hidup yang diwariskan turun-temurun. Dokumentasi
digital berhasil merekam 63 cerita hidup lansia dalam format audio dan video, yang kemudian
ditranskripsikan menjadi 52 naskah tertulis. Proses ini tidak hanya berfungsi sebagai preservasi
budaya, tetapi juga memperkuat identitas dan harga diri lansia sebagai pemilik pengetahuan
berharga. Keberhasilan ini mendukung penelitian Sari & Purnama (2019) yang menyatakan
bahwa aktivitas storytelling intergenerasional mampu meningkatkan well-being psikologis
lansia melalui pengakuan atas peran mereka sebagai sumber wisdom dalam komunitas.

Workshop literasi komunitas berbasis kearifan lokal telah diselenggarakan sebanyak 8 kali
dengan fokus pada pengembangan kemampuan membaca kritis, menulis reflektif, dan teknik
bercerita efektif. Setiap workshop dihadiri oleh 25-30 peserta yang terdiri dari lansia, orang tua
muda, dan remaja. Materi workshop disesuaikan dengan konteks lokal, menggunakan teks-teks
tradisional Sumatera Selatan seperti Syair Abdul Muluk dan cerita Si Pahit Lidah sebagai bahan
pembelajaran. Hasil pre-test dan post-test menunjukkan peningkatan signifikan dalam
kemampuan memahami teks kompleks (dari 52% menjadi 78%) dan kemampuan menulis
naratif sederhana (dari 41% menjadi 69%). Partisipan juga menunjukkan peningkatan
kepercayaan diri dalam menyampaikan pendapat dan berpartisipasi dalam diskusi kelompok.
Temuan ini sejalan dengan studi Wijayanti & Suharto (2020) yang mengungkapkan bahwa
pendekatan literasi berbasis budaya lokal tidak hanya meningkatkan kemampuan teknis
membaca-menulis, tetapi juga memperkuat sense of belonging dan identitas budaya peserta
didik dewasa.

2. Perubahan Sosial dan Munculnya Lembaga Baru

Program pendampingan telah berhasil melahirkan Lembaga Perpustakaan Komunitas
"Warisan Leluhur" yang dikelola secara mandiri oleh komunitas lansia dengan dukungan
generasi muda. Perpustakaan ini memiliki koleksi 340 buku, yang terdiri dari 180 buku umum,
95 buku sejarah dan budaya lokal, serta 65 naskah memoir dan cerita hidup lansia yang telah
dibukukan. Sistem pengelolaan perpustakaan menggunakan metode sederhana namun efektif,



dengan lansia berperan sebagai pustakawan sukarela dan generasi muda sebagai asisten teknis.
Jam operasional perpustakaan disesuaikan dengan aktivitas harian masyarakat desa, yaitu pagi
hari (08.00-10.00) dan sore hari (15.00-17.00). Data kunjungan menunjukkan rata-rata 45
pengunjung per minggu, dengan komposisi 60% anak-anak dan remaja, 25% dewasa muda, dan
15% lansia. Keberadaan perpustakaan komunitas ini telah menjadi pusat aktivitas literasi dan
interaksi sosial yang menguatkan kohesi masyarakat. Fenomena ini mendukung temuan
Rahmawati & Sulaksono (2018) yang menyatakan bahwa perpustakaan komunitas yang
dikelola secara partisipatif mampu menjadi katalis perubahan sosial dan peningkatan kualitas
hidup masyarakat rural.

Transformasi perilaku sosial yang paling signifikan terlihat dari meningkatnya interaksi
positif antargenerasi dalam kehidupan sehari-hari. Survei yang dilakukan pada akhir program
menunjukkan peningkatan frekuensi komunikasi antara lansia dan generasi muda sebesar 67%,
melebihi target 60% yang ditetapkan. Perubahan ini termanifestasi dalam berbagai bentuk,
mulai dari konsultasi anak muda kepada lansia terkait pertanian tradisional, hingga
keterlibatan lansia dalam membantu pembelajaran anak-anak di rumah. Budaya "ngobrol sore"
yang hampir punah kembali dihidupkan dengan format baru yang mengintegrasikan aktivitas
literasi, dimana lansia berbagi cerita sambil membacakan dongeng atau mendiskusikan buku
bersama anak-anak. Sistem "buddy reading" antara lansia dan anak-anak telah terbentuk secara
natural, dimana 28 pasangan lansia-anak melakukan aktivitas membaca bersama minimal 2 kali
per minggu. Perubahan ini mencerminkan keberhasilan program dalam menciptakan jembatan
komunikasi antargenerasi, sebagaimana dikemukakan oleh Sartika & Wulandari (2021) bahwa
intervensi literasi yang melibatkan multiple generations dapat secara efektif mengurangi age
segregation dan memperkuat social capital komunitas.

Tabel 1. Ringkasan Statistik Deskriptif Program Literasi Antargenerasi

Indikator Capaian Baseline Target Hasil Akhir Peningkatan
Profil Peserta

Total Peserta Aktif 0 30 85 orang +283%
Lansia Partisipan i} 25 35 orang +140%
Tingkat Partisipasi Rata-rata - 20% 90.8% +10.8%

Kemampuan Literasi Lansia

Kemampuan Membaca Dasar 523% 70% 76.8% +245%
Pemahaman Teks Kompleks 417% 60% 68.9% +27.2%
Kemampuan Menulis Naratif 382% 55% 65.4% +27.2%
Keterampilan Bercerita 45.6% 65% 79.3% +33.7%

Lembaga & Infrastruktur \
Perpustakaan Komunitas 0 1 1 unit 100% |
Kelompok Baca Lansia [} 3 5 kelompok +167% ‘
Pojok Baca Keluarga 0 20 28 unit +140% \
Koleksi Buku Total 0 250 340 buku +136% |
Interaksi Antargenerasi ‘
Frekuensi Komunikasi Harian 234% 60% 67.8% +44.4%

Partisipasi Kegiatan Bersama 312% 65% 789% +47.7%

Aktivitas Buddy Reading 0% 40% 56.8% +56.8%

Sesi Storytelling/Tahun 0 12 15 sesi +125%

Dampak Sosial

Penurunan Isolasi Sosial Lansia 0% 50% 58% +58%

Pemimpin Lokal Baru 0 5 7 orang +140%

Utilisasi Perpustakaan/Bulan i} 150 199 peminjaman +133%

Keterangan: Semua peningkatan kemampuan literasi signifikan pada level p < 0.001



Tabel dalam laporan ini memuat empat komponen utama: Baseline (kondisi awal sebelum
program), Target (sasaran yang ditetapkan berdasarkan kebutuhan), Hasil Akhir (capaian
setelah 12 bulan implementasi), dan Peningkatan (persentase perubahan untuk mengukur
efektivitas program). Pengukuran setiap indikator dilakukan dengan instrumen valid dan
reliabel (Cronbach's Alpha > 0,8) serta dianalisis menggunakan paired t-test dengan tingkat
kepercayaan 95%. Data yang digunakan meliputi kuantitatif (tes literasi, survei) dan kualitatif
(wawancara, observasi). Metodologi ini mengacu pada praktik terbaik program literasi
komunitas, dengan signifikansi statistik p < 0,001, sehingga hasilnya dapat dipertanggung
jawabkan secara ilmiah dan mendukung kredibilitas laporan.

3. Munculnya Pemimpin Lokal dan Kesadaran Transformasi Sosial

Program ini telah melahirkan 7 pemimpin lokal baru yang berasal dari kalangan lansia,
yang sebelumnya cenderung pasif dan terpinggirkan dalam aktivitas kemasyarakatan. Ibu Siti
Aminah (67 tahun), seorang mantan petani yang hanya menyelesaikan pendidikan SD, kini
menjadi koordinator utama Komunitas Baca Lansia dengan kemampuan organisasi yang
mengagumkan. Beliau berhasil mengembangkan sistem rotasi tugas, penjadwalan kegiatan, dan
koordinasi dengan berbagai pihak eksternal termasuk Dinas Perpustakaan Kabupaten. Bapak
Hasan Basri (72 tahun), yang sebelumnya dikenal pendiam, kini menjadi storyteller utama
dengan kemampuan memikat audiens melalui cerita-cerita sejarah lokal yang dikemas dengan
menarik. Lima lansia lainnya menjadi koordinator kelompok kecil dengan fokus spesialisasi
masing-masing: kelompok menulis memoir, kelompok cerita anak, kelompok diskusi buku,
kelompok dokumentasi sejarah, dan kelompok pemberdayaan literasi keluarga. Kemunculan
kepemimpinan lokal ini sejalan dengan konsep active aging yang menekankan pentingnya
partisipasi sosial lansia dalam pembangunan komunitas (Pratiwi & Suryanto, 2019).

Kesadaran baru terhadap pentingnya transformasi sosial mulai berkembang di kalangan
masyarakat, yang tercermin dari inisiatif-inisiatif mandiri yang muncul pasca implementasi
program. Kelompok ibu-ibu PKK secara spontan membentuk "Gerakan Keluarga Literat" yang
mengampanyekan aktivitas membaca sebagai rutinitas wajib dalam setiap keluarga. Remaja
desa membentuk "Tim Dokumentasi Desa" yang secara rutin merekam dan
mendokumentasikan kegiatan-kegiatan budaya serta wawancara dengan lansia. Perangkat desa
mulai mengintegrasikan aspek literasi dalam setiap program pembangunan, seperti program
BUMDes yang kini menyediakan pojok baca dan program posyandu yang menyertakan sesi
dongeng untuk balita. Bahkan muncul tradisi baru "Malam Dongeng Bulanan" setiap tanggal 17,
dimana seluruh warga berkumpul di balai desa untuk mendengarkan cerita dari lansia sambil
menikmati makanan tradisional. Transformasi sosial ini menunjukkan bahwa program literasi
berbasis komunitas mampu menciptakan ripple effect yang berkelanjutan. Fenomena ini
mendukung teori social capital Putnam yang menyatakan bahwa investasi dalam aktivitas sosial
kolektif akan menghasilkan manfaat yang melampaui tujuan awal program (Hasanah & Suryana,
2020).

Evaluasi jangka menengah menunjukkan bahwa tingkat isolasi sosial lansia telah menurun
sebesar 58%, mendekati target 50% yang ditetapkan. Indikator ini diukur melalui frekuensi
interaksi sosial harian, partisipasi dalam kegiatan komunitas, dan perasaan subjektif lansia
terhadap kebermanfaatan diri mereka. Data menunjukkan bahwa 89% lansia peserta program
merasa lebih berharga dan dibutuhkan oleh masyarakat, dibandingkan dengan 34% sebelum
program dimulai. Sistem regenerasi pengetahuan lokal telah terbentuk dengan 23 remaja yang
secara aktif terlibat sebagai "pewaris budaya" yang berkomitmen untuk meneruskan tradisi
storytelling dan dokumentasi kearifan lokal. Keberhasilan ini menciptakan model replikasi yang
telah diminati oleh 4 desa tetangga untuk mengadopsi program serupa. Dampak transformatif
ini mengkonfirmasi penelitian Kurniawan & Handayani (2022) yang menyatakan bahwa
program literasi antargenerasi yang dirancang dengan pendekatan partisipatif dan berbasis
kearifan lokal mampu menciptakan perubahan sosial yang berkelanjutan dan dapat
dikembangkan secara mandiri oleh masyarakat.



B. Pembahasan

Program Pendampingan Komunitas Baca Lansia dalam Meningkatkan Peran Literasi
Antargenerasi di Desa Pematang Panggang telah menunjukkan keberhasilan signifikan dalam
menciptakan transformasi sosial yang berkelanjutan. Pembahasan hasil temuan ini dianalisis
melalui empat aspek utama yang mencerminkan perjalanan transformasi sosial dari inisiasi
hingga terbentuknya perubahan sistemik dalam komunitas.
1. Transformasi Peran Lansia dari Objek Menjadi Subjek Pembangunan Komunitas

Temuan pengabdian menunjukkan pergeseran paradigma yang mendasar dalam peran
lansia di Desa Pematang Panggang, dimana lansia yang semula berada pada posisi marginal
sebagai penerima bantuan (objek) berubah menjadi aktor aktif (subjek) dalam pembangunan
komunitas. Hal ini tercermin dari terbentuknya Komunitas Baca Lansia "Pusaka Pematang"
dengan 35 anggota aktif yang melebihi target awal, serta munculnya 7 pemimpin lokal baru dari
kalangan lansia yang sebelumnya cenderung pasif dalam aktivitas kemasyarakatan.
Transformasi ini sejalan dengan konsep active aging yang dikemukakan oleh Pratiwi dan
Suryanto (2019) yang menekankan pentingnya partisipasi sosial lansia dalam pembangunan
komunitas sebagai upaya mempertahankan kualitas hidup dan kesejahteraan mereka.

Pencapaian peningkatan kemampuan literasi dasar lansia sebesar 45% yang melampaui
target 40% menunjukkan efektivitas pendekatan andragogi yang diterapkan dalam program ini.
Keberhasilan ini mendukung penelitian Nurhadi dan Kurniawan (2017) yang mengungkapkan
bahwa pendekatan literasi berbasis kearifan lokal terbukti lebih efektif dalam meningkatkan
motivasi belajar pada kelompok dewasa, khususnya lansia yang memiliki keterbatasan akses
pendidikan formal. Penggunaan aksara tradisional Ulu dalam pembelajaran literasi tidak hanya
meningkatkan kemampuan teknis membaca-menulis, tetapi juga memperkuat identitas budaya
dan rasa bangga terhadap warisan leluhur. Fenomena ini mengkonfirmasi teori konstruktivisme
sosial Vygotsky yang menekankan bahwa pembelajaran akan lebih bermakna ketika terhubung
dengan konteks sosial dan budaya peserta didik (Sartika & Wulandari, 2021).

Workshop Literasi Lansia Berbasis Kearifan Lokal

2. Pembentukan Modal Sosial Melalui Interaksi Literasi Antargenerasi

Program storytelling antargenerasi yang berhasil melaksanakan 15 sesi pertemuan
sepanjang tahun 2024 telah menjadi katalis pembentukan modal sosial yang kuat dalam
komunitas. Dokumentasi 63 cerita hidup lansia yang ditranskripsikan menjadi 52 naskah
tertulis tidak hanya berfungsi sebagai preservasi budaya, tetapi juga memperkuat jembatan



komunikasi antargenerasi yang sempat mengalami degradasi. Peningkatan frekuensi
komunikasi antara lansia dan generasi muda sebesar 67% mengindikasikan keberhasilan
program dalam menciptakan ruang dialog yang produktif dan bermakna. Temuan ini sejalan
dengan penelitian Sari dan Purnama (2019) yang menyatakan bahwa aktivitas storytelling
intergenerasional mampu meningkatkan well-being psikologis lansia melalui pengakuan atas
peran mereka sebagai sumber wisdom dalam komunitas.

Terbentuknya sistem "buddy reading" antara 28 pasangan lansia-anak yang melakukan
aktivitas membaca bersama minimal 2 kali per minggu menunjukkan internalisasi nilai-nilai
literasi dalam kehidupan sehari-hari. Fenomena ini mengkonfirmasi teori social capital yang
dikembangkan oleh Putnam, dimana investasi dalam aktivitas sosial kolektif akan menghasilkan
manfaat yang melampaui tujuan awal program (Hasanah & Suryana, 2020). Modal sosial yang
terbentuk melalui interaksi literasi antargenerasi ini menciptakan efek multiplier yang
berkelanjutan, dimana setiap individu tidak hanya menerima manfaat langsung dari program,
tetapi juga berkontribusi pada peningkatan kohesi sosial komunitas secara keseluruhan.

Keberhasilan workshop literasi komunitas berbasis kearifan lokal yang diselenggarakan 8
kali dengan peningkatan kemampuan memahami teks kompleks dari 52% menjadi 78%
menunjukkan efektivitas pendekatan pembelajaran kontekstual. Penggunaan teks-teks
tradisional Sumatera Selatan seperti Syair Abdul Muluk dan cerita Si Pahit Lidah sebagai bahan
pembelajaran tidak hanya meningkatkan kemampuan teknis literasi, tetapi juga memperkuat
identitas budaya lokal. Hal ini sejalan dengan temuan Wijayanti dan Suharto (2020) yang
mengungkapkan bahwa pendekatan literasi berbasis budaya lokal dapat secara simultan
meningkatkan kemampuan teknis membaca-menulis dan memperkuat sense of belonging serta
identitas budaya peserta didik dewasa.
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Foto Kegiatan: Sesi Storytelling Antargenerasi

3. Kelembagaan Baru sebagai Manifestasi Keberlanjutan Program

Kelahiran Lembaga Perpustakaan Komunitas "Warisan Leluhur" yang dikelola secara
mandiri oleh komunitas lansia dengan dukungan generasi muda merupakan indikator paling
konkret dari keberlanjutan program. Perpustakaan dengan koleksi 340 buku dan rata-rata 45
pengunjung per minggu telah menjadi pusat aktivitas literasi dan interaksi sosial yang
menguatkan kohesi masyarakat. Keberadaan lembaga ini tidak hanya berfungsi sebagai
penyedia akses informasi, tetapi juga sebagai ruang sosial dimana berbagai generasi dapat
berinteraksi dalam konteks pembelajaran yang setara dan saling menghargai. Fenomena ini



mendukung temuan Rahmawati dan Sulaksono (2018) yang menyatakan bahwa perpustakaan
komunitas yang dikelola secara partisipatif mampu menjadi katalis perubahan sosial dan
peningkatan kualitas hidup masyarakat rural.

Sistem pengelolaan perpustakaan yang melibatkan lansia sebagai pustakawan sukarela
dan generasi muda sebagai asisten teknis mencerminkan prinsip co-management yang menjadi
fondasi keberlanjutan program. Model pengelolaan ini mengakomodasi keterbatasan fisik lansia
dalam penggunaan teknologi modern sambil tetap mempertahankan peran sentral mereka
sebagai penjaga pengetahuan dan pengalaman. Jam operasional yang disesuaikan dengan ritme
kehidupan masyarakat desa (pagi dan sore hari) menunjukkan sensitivitas program terhadap
kondisi lokal yang menjadi kunci keberhasilan intervensi berbasis komunitas.

Munculnya tradisi baru "Malam Dongeng Bulanan" setiap tanggal 17 yang melibatkan
seluruh warga desa menunjukkan bagaimana program literasi telah bertransformasi menjadi
tradisi komunitas yang berkelanjutan. Inisiatif ini tidak lagi memerlukan fasilitasi eksternal
karena telah terinternalisasi sebagai bagian dari budaya lokal. Hal ini mengkonfirmasi prinsip
sustainability dalam community development yang menekankan pentingnya kepemilikan dan
pengelolaan mandiri oleh komunitas sebagai jaminan keberlanjutan jangka panjang (Kurniawan
& Handayani, 2022).

Foto Kegiatan: Pengelolaan Perpustakaan Komunitas

4. Efek Ripple dan Replikasi Model sebagai Indikator Keberhasilan Transformasi

Kemunculan inisiatif-inisiatif mandiri pasca implementasi program, seperti "Gerakan
Keluarga Literat" oleh kelompok PKK dan "Tim Dokumentasi Desa" oleh remaja, menunjukkan
efek ripple yang mengindikasikan keberhasilan transformasi sosial yang menyeluruh.
Fenomena ini mencerminkan prinsip community ownership dimana masyarakat tidak hanya
menjadi penerima program tetapi juga pengembang inovasi-inovasi baru yang sesuai dengan
kebutuhan spesifik mereka. Integrasi aspek literasi dalam program-program pembangunan
desa lainnya, seperti BUMDes dan posyandu, menunjukkan mainstreaming literasi yang
menyeluruh dalam seluruh aspek kehidupan komunitas.

Penurunan tingkat isolasi sosial lansia sebesar 58% yang mendekati target 50%
mengkonfirmasi bahwa program literasi antargenerasi memiliki dampak yang lebih luas dari
sekadar peningkatan kemampuan membaca-menulis. Program ini berhasil mengatasi salah satu
masalah sosial utama dalam masyarakat yang mengalami transisi demografis, yaitu
marginalisasi lansia. Data yang menunjukkan 89% lansia peserta program merasa lebih
berharga dan dibutuhkan oleh masyarakat dibandingkan dengan 34% sebelum program,
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mencerminkan keberhasilan dalam merestorasi dignity dan social worth lansia dalam
komunitas.

Terbentuknya sistem regenerasi pengetahuan lokal dengan melibatkan 23 remaja sebagai
"pewaris budaya" menunjukkan keberhasilan program dalam menciptakan mekanisme transfer
pengetahuan yang berkelanjutan. Komitmen mereka untuk meneruskan tradisi storytelling dan
dokumentasi kearifan lokal mengindikasikan bahwa program telah berhasil menciptakan
generasi penerus yang memiliki kesadaran akan pentingnya preservasi budaya. Minat 4 desa
tetangga untuk mengadopsi program serupa menunjukkan daya replikasi model yang tinggi,
yang merupakan indikator keberhasilan program dalam menciptakan best practice yang dapat
disebarluaskan ke komunitas lain dengan konteks yang serupa.

Foto Kegiatan: Pelatihan Regenerasi Pewaris Budaya

KESIMPULAN

Program Pendampingan Komunitas Baca Lansia dalam Meningkatkan Peran Literasi
Antargenerasi di Desa Pematang Panggang telah berhasil menciptakan transformasi sosial yang
holistik dan berkelanjutan. Secara teoritis, program ini mengkonfirmasi efektivitas pendekatan
community development yang mengintegrasikan prinsip-prinsip andragogi, active aging, dan
social capital development dalam konteks literasi antargenerasi. Keberhasilan program dalam
melampaui seluruh target yang ditetapkan—mulai dari peningkatan kemampuan literasi lansia
sebesar 45%, pembentukan 35 anggota komunitas aktif, hingga penurunan isolasi sosial lansia
sebesar 58%—menunjukkan bahwa pendekatan partisipatif berbasis kearifan lokal mampu
menciptakan perubahan yang bermakna dan terukur. Transformasi peran lansia dari objek
menjadi subjek pembangunan komunitas, terbentuknya modal sosial melalui interaksi literasi
antargenerasi, dan munculnya lembaga-lembaga baru seperti Perpustakaan Komunitas
"Warisan Leluhur" menjadi bukti konkret keberhasilan program dalam menciptakan ekosistem
literasi yang mandiri dan berkelanjutan.

Berdasarkan temuan dan evaluasi program, beberapa rekomendasi strategis perlu
dipertimbangkan untuk pengembangan dan replikasi program serupa. Pertama, perlunya
dukungan kebijakan pemerintah daerah dalam bentuk regulasi dan anggaran khusus untuk
program literasi antargenerasi di wilayah rural, mengingat tingginya potensi dan dampak
positif yang dihasilkan. Kedua, pengembangan model pelatihan fasilitator literasi antargenerasi
yang dapat disebarluaskan ke desa-desa lain dengan konteks serupa, dengan melibatkan
perguruan tinggi sebagai mitra akademis untuk memastikan kualitas dan standarisasi program.
Ketiga, pembentukan jaringan komunitas literasi antargenerasi tingkat kabupaten yang
memungkinkan sharing pengalaman, resources, dan best practices antar desa. Keempat,
integrasi program literasi antargenerasi ke dalam skema Corporate Social Responsibility (CSR)
perusahaan untuk memastikan keberlanjutan pendanaan dan dukungan teknis. Implementasi
rekomendasi ini diharapkan dapat mempercepat replikasi model ke komunitas lain dan
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memperkuat gerakan literasi nasional, khususnya dalam konteks pemanfaatan potensi lansia
sebagai sumber daya pembangunan yang belum optimal dimanfaatkan.
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